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Peningkatan efektivitas dan efisiensi kerja tidak terlepas dari kegiatan yang dilakukan dalam perancangan 
gudang yang baik, rapi, bersih dan teratur. Tata letak gudang yang tepat akan meningkatkan efisiensi waktu 
dalam pengambilan dan penempatan barang. Sebuah gudang distributor cat memiliki kendala dalam 
perancangan dan pengaturan susunan cat yang tepat, sehingga barang tidak tersusun rapi. Penelitian ini 
dilakukan untuk memperbaiki area penyimpanan barang dalam perbaikan tata letak gudang agar 
mempercepat proses pengambilan barang sesuai kebutuhan. Metode yang akan digunakan adalah 5S (Seiri, 
Seiton, Seiso, Seiketsu, Shitsuke). Dan hasil yang didapatkan adalah perancangan seiri yaitu memisahkan 
jenis cat berdasarkan ukuran, perancangan seiton dengan melakukan relayout dan pelabelan yang jelas, 
perancangan seiso menjaga susunan  barang/stok pada area kerja, perancangan seiketsu dengan memelihara 
area kerja selalu dalam kondisi rapi, perancangan shitsuke dilakukan dengan budaya kerja dalam aktivitas 
sehari-hari melakukan konsep 5 menit 5S. 
 
Kata kunci: Gudang Cat, Metode 5S, Penyimpanan, Relayout 
PENDAHULUAN 
Peningkatan efektivitas dan efisiensi kerja tidak terlepas dari kegiatan yang dilakukan dalam 
perancangan gudang yang baik, rapi, bersih dan teratur. Tata letak gudang yang tepat akan 
meningkatkan efisiensi waktu dalam pengambilan dan penempatan barang. Perancangan tata letak 
adalah pengaturan stasiun kerja produksi yang disusun berdasarkan  interaksi antar departemen 
yang memenuhi kriteria-kriteria tertentu sehingga interaksi tersebut optimal dalam  proses 
transformasi material dari bahan mentah menjadi produk jadi. 
Dalam perancangan tata letak gudang terdapat beberapa prinsip yang umum dijadikan sebagai 
acuan, yaitu: popularity, similarity, size, characteristics dan space utilization. Beberapa 
karakteristik komponen yang penting yaitu: perishable materials (komponen yang mudah 
rusak), oddly shaped and crushable items (komponen bentuk khusus dan mudah 
rusak), hazarduous materials (komponen berbahaya), security items (komponen dengan 
pengamanan khusus) dan compatibility (kecocokan/kesesuaian). Perusahaan yang bergerak dalam 
bidang distributor cat  memiliki permasalahan pada tata letak gudang adalah penempatan barang  
yang  tidak teratur dan penyusunan barang  yang berantakan, artinya tata letak gudang 
menyebabkan ketidak efisiennya waktu pengambilan barang yang harusnya hanya dibutuhkan 
beberapa menit sekarang menjadi relative lebih lama dan pemasukan barang sehingga menghambat 
pekerjaan. 
  5S adalah salah satu prinsip di dalam memperbaiki kondisi kerja yang ada serta digunakan 
dalam Total Quality Management (TQM) untuk meningkatkan kualitas lingkungan kerja, yang di 
dalamnya terdiri atas seiri, seiton, seiso, seiketsu, dan shitsuke. Seiri berarti ringkas, seiton berarti 
rapi, seiso berarti bersih, seiketsu berarti rawat, dan shitsuke berarti rajin. Konsep 5S diharapkan 
dapat menyelesaikan semua hambatan yang ada di area kerja: 
1. Seiri/ringkas = memisahkan segala sesuatu yang diperlukan dan menyingkirkan yang tidak 
diperlukan dari tempat kerja. 
2. Seiton/rapi = merapikan barang yang diperlukan dengan teratur supaya mudah diambil untuk 
digunakan. 
3. Seiso/resik = membersihkan tempat/lingkungan kerja, mesin/peralatan dan barang-barang agar 
tidak terdapat debu dan kotoran. 
4. Seiketsu/rawat = mempertahankan hasil yang telah dicapai pada 3R sebelumnya dengan 
membakukannya (standardisasi). 
5. Shitsuke/rajin = terciptanya kebiasaan pribadi karyawan untuk menjaga dan meningkatkan apa 
yang sudah dicapai. 
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Tabel 1. Kriteria Frekuensi Pemakaian Barang 
 
 Activity Relationship Chart (ARC) Aliran bahan dapat diukur secara kualitatif dengan 
menggunakan derajat kedekatan hubungan antara fasilitas atau departemen satu dengan yang 
lainnya. Richard Muther yang mengembangkan ARC ini menjelaskan bahwa nilai-nilai yang 
menunjukkan derajat hubungan dicatat sekaligus dengan menggunakan alasannya mendasari dalam 
peta hubungan antar aktivitas. Pengkodean yang digunakan dalam ARC antara lain: (Sritomo W., 
1996). 
A = Absolutely Important/mutlak dilakukan 
E = Especially Important/sangat penting didekatkan 
I = Important/penting didekatkan 
O = Ordinary Important/kedekatan biasa 
U = Unimportant/tidak perlu didekatkan 
X = Undesirable/tidak dikehendaki berdekatan 
Tabel 2. Skala Nilai ARC 
 
 
BAHAN DAN METODE  
Volume permintaan konsumen akan meningkat terhadap suatu produk. Permintaan konsumen juga 
menentukan jenis dan spesifikasi produk yang akan diproduksi. Volume produksi akan menentukan 
kebutuhan akan luas gudang, sehingga tata letak gudang produk jadi akan sangat menentukan 
lancarnya proses pengiriman dan pengambilan produk. Pada tahap awal dilakukan analisis kondisi 
awal tata letak gudang yang merupakan keadaan aktual yang terdapat di gudang bahan  jadi.  
 
Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 
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Variabel-variabel yang akan diamati dalam penelitian ini adalah variabel independen (variabel 
bebas) dan variabel dependen (variabel terikat). Variabel dependen merupakan variabel yang 
menjadi perhatian utama dalam penelitian. Sedangkan variabel independen adalah variabel yang 
mempengaruhi variabel dependen, baik secara positif atau negatif (Sekaran, 2006). Variabel 
independen dan dependen dari penelitian adalah sebagai berikut:  
1. Variabel Independen adalah kondisi kantor meliputi: 
a.   Layout yaitu gambaran denah kantor secara keseluruhan. 
b. Barang/stok yaitu barang-barang yang terdapat di area gudang 
2. Variabel Dependen 
Gudang yang tidak teratur adalah gudang yang tidak mendukung suasana pengambilan dan 
penyimpanan barang. 
Kerangka konseptual yaitu kerangka berpikir yang dapat digunakan sebagai pendekatan dalam 
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Gambar 2. Perancangan 5S 
 
Metode Pengumpulan Data 
 Dalam pengumpulkan data cara yang digunakan ada 2 yaitu : 
1. Observation (Pengamatan) yaitu dengan melakukan pengumpulan data dengan cara 
mengamati system kerja perusahaan serta mempelajari cara-cara kerja pekerja gudang secara 
langsung.  
2.  Interview ( Wawancara) yaitu melakukan wawancara kepada pihak-pihak karyawan untuk 
mengetahui sistem kerja yang ada dan masalah-masalah yang dihadapi 
 Berikut ini adalah data yang diperlukan dalam melakukan perancangan konsep 5S di gudang 
bahan jadi: 
1. Data nama, tipe, ukuran, jumlah dari barang yang sering dan jarang keluar maupun masuk Data 
ini selanjutnya dapat digunakan untuk mengubah posisi letak barang berdasarkan keterkaitan 
antar barang yang sering dan jarang keluar masuk. 
2. Luas area Gudang secara keseluruhan. 
Luas area Gudang dipergunakan untuk mendesain ulang layout susunan barang yang sering 
dan jarang keluar masuk . 
3. Data nama, tipe, ukuran, jumlah dan frekuensi barang yang terdapat digudang. 
Barang dengan ukuran yang sama akan diletakkan pada satu lokasi yang berdekatan untuk 
mempermudah dalam pencarian. Sedangkan berdasarkan frekuensi penjualan, maka barang dengan 






Gambar 3. Foto kondisi sebelum dan sesudah pengimplementasian 5S di Gudang 
 
Foto kondisi sebelum implementasi dipergunakan untuk melakukan evaluasi pelaksanaan 
implementasi 5S. Foto sebelum implementasi ini nantinya digunakan untuk menunjukkan 
kemajuan yang diperoleh setelah implementasi dilaksanakan.Foto kondisi sesudah 
pengimplementasian 5S di Gudang. 
Foto kondisi sesudah implementasi dipergunakan untuk mengetahui perancangan 5S yang dapat 
diimplementasikan serta perubahan yang terjadi di area Gudang. Sehingga selanjutnya dapat 
dievaluasi perancangan yang dilakukan. 
Tabel 3. Cara Pengambilan Data 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Mula-mula harus diketahui berapa jumlah barang yang berada di gudang beserta dengan letaknya. 
Data ini digunakan untuk mengubah posisi letak barang berdasarkan pemakaian barang. Kemudian 
dilakukan pengukuran luas ruangan Gudang untuk mempermudah dalam penempatan masing-
masing barang. 
Selanjutnya dimulai pengumpulan data, yaitu data barang/stok serta yang berada didalam 
gudang pengumpulan data tersebut dilakukan untuk mendapatkan informasi yang lengkap berkaitan 
dengan karakteristik barang/stok yang berada digudang untuk mendapatkan data pemakaian 
barang/stok. Data fungsi dan data frekuensi pemakaian barang/stok tersebut nantinya digunakan 
untuk memisahkan barang menjadi dua golongan yaitu barang yang diperlukan dan barang yang 
jarang diperlukan. Sedangkan untuk barang/stok yang ada akan diatur ulang lokasi 
penyimpanannya agar memudahkan staf Gudang untuk mengambil dan mencarinya apabila mereka 
memerlukannya 
Pemetaan kondisi awal perlu untuk dilakukan agar perancangan yang dibuat dapat benar-benar 
menjawab kebutuhan serta memperbaiki kinerja Gudang secara keseluruhan. Kondisi ringkas dan 
rapi sangat berperan penting dalam pekerjaan pengeluaran/pemasukan barang, yang mana dengan 
keteraturan penataan dan peletakan barang/stok maka dapat mempermudah dalam pencarian dan 
penggunaannya. Selain itu juga diperlukan adanya perbaikan budaya kerja staf. 
 Perancangan 5S dilakukan dengan urutan kegiatan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data yang diperlukan untuk perancangan. 
2. Perancangan seiri di Gudang. 
3. Perancangan seiton di Gudang. 
4. Perancangan seiso di Gudang. 
5. Perancangan seiketsu di Gudang. 
6. Perancangan shitsuke di Gudang. 
7. Perancangan sistem evaluasi implementasi. 
 Perancangan Seiri di area gudang sebagai tujuan perancangan yang dilakukan adalah memisahkan 
barang yang sering dengan barang yang jarang. Tujuan perancangan adalah menyusun dan 
memisahkan barang/stok  yang sering dan jarang digunakan. 
 Langkah yang dilakukan dalam implementasi seiri adalah : 
1. Menentukan criteria yang digunakan untuk memisahkan barang menjadi 2 golongan yaitu 
barang/stok yang sering dan jarang digunakan 
2. Mengambil data barang/stok yang ada di area gudang. 
Pengambilan data dilakukan dengan melakukan pengamatan dan wawancara kepada staf 
kantor dan gudang. 
Tabel 4. Data Barang berdasarkan Kriterianya 
 
3.    Memisahkan barang/stok yang diperlukan dan tidak diperlukan. 
Penentuan golongan dilakukan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya 
yaitu fungsi dan frekuensi pemakaian dari barang/stok. 
4.   Menentukan tindakan yang diambil untuk masing-masing kelompok barang. Barang/stok 
yang masuk ke golongan barang dengan frekuensi pemakaian tinggi akan diletakkan di 
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area yang mudah terjangkau, yaitu dalam area kerja dan memiliki satu lokasi penyimpanan 
yang tetap dan mempunyai metode pengkodean tertentu. 
Tabel 5. Daftar Barang berdasarkan Frekuensi beserta Perlakuannya 
 
Tindakan yang dilakukan untuk menciptakan kondisi ringkas, antara lain: 
1. Memindahkan barang-barang yang seharusnya tidak ada di area gudang (misalnya: barang 
pribadi, makanan, dll) ke tempat yang lain, misalnya: ke laci meja, bawah meja. 
2. Tidak memasukkan dan menyimpan barang-barang yang tidak perlu dan tidak berkaitan dengan 
aktivitas gudang. 
3. Pensortiran barang/stok yang dilakukan secara rutin. Apabila barang/stok tersebut masih 
digunakan, maka hendaknya disimpan kembali pada tempat penyimpanannya yang sesuai. 
Pensortiran ini dilakukan degan melihat dan menilai apakah barang/stok tersebut masih akan 
digunakan lagi atau tidak. Apabila masih ragu-ragu, sebaiknya diletakkan pada tempat 
tersendiri untuk disortir nantinya. Adapun data yang diperlukan nantinya saat dilakukan 
inspeksi mendadak adalah sebagai berikut : 
Tabel 6 Penilaian Seiri (Ringkas) 
 
Perancangan Seiton di area gudang  
Inti dari perancangan implementasi seiton adalah barang/stok harus memiliki satu lokasi 
penyimpanan yang tetap. Tujuan perancangan adalah untuk mempermudah dalam mencari, 
mengambil dan mengembalikan barang/stok yang dibutuhkan.Langkah-langkah pemecahan 
masalah corelap: 
Tabel 7. Stasiun Kerja dan Pengkodean 
 
Untuk menghitung nilai TCR, jumlahkan bobot nilai kedekatan tiap departemen dimana nilai 
kedekatan tiap departemen didapat dari ARC.  
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Gambar 4. Hubungan kedekatan 
 
Misalkan pada departemen A terdapat kedekatan A, I, O, O, U, U maka TCR departemen A sebesar 
= 5+3+2+2+1+1=14. Penentuan urutan pengalokasian dilakukan dengan cara: 
a. Pilih salah satu departemen dengan TCR maksimum. Jika terdapat departemen yang 
memiliki nilai TCR tertinggi yang sama maka pilih salah satu yang memiliki lebih banyak 
A. Dari perhitungan ARC diatas dipilih nilai TCR tertinggi yaitu departemen A untuk 
ditempatkan pada pusat layout. 
b. Departemen yang dialokasikan kedua, pilih departemen yang mempunyai hubungan A 
dengan departemen yang telah terpilih jika terdapat beberapa maka pilih yang mempunyai 
TCR terbesar. Jika tidak ada yang mempunyai hubungan A, pilih departemen yang 
mempunyai hubungan E dengan deprtemen yang terpilih. 
c.    Maka departemen yang memiliki hubungan A dengan departemen yang terpilih adalah 
departemen B. 
d. Urutan untuk departemen selanjutnya dipilih yang mempunyai hubungan A, E, I, O, 
U dengan departemen terpilih kedua, atau ketiga dan yang terakhir ditempatkan jika 
terdapat hubungan X dengan departemen terpilih pertama. Jika terdapat beberapa pilihan 
yang mempunyai hubungan yang sama lihat dari nilai TCR yang paling besar, jika masih 
sama lihat ukuran luas departemen terbesar. 
Tabel 8. Nilai TCR Tiap Departemen dan Urutan Pengalokasian 
 
 
Hasil akhir layoutalternatif 1 dapat dilihat seperti gambar dibawah: 
 
Gambar 5. Hasil akhir layout Gudang 
 
Adapun data yang diperlukan nantinya saat dilakukan inspeksi mendadak adalah sebagai berikut: 
Tabel 9. Penilaian Seiton (Rapi) 
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Perancangan Seiso di area gudang  
Inti dari perancangan seiso adalah bagaimana menjaga susunan  barang/stok di area kerja. Tujuan 
dilakukan perancangan ini adalah untuk menciptakan area kerja yang rapi.  
 Adapun data yang diperlukan nantinya saat dilakukan inspeksi mendadak adalah sebagai berikut: 
 
 
Tabel 10. Penilaian Seiso (Resik) 
 
 
Perancangan Seiketsu di area gudang konsep dasar yang digunakan dalam perancangan seiketsu 
adalah bagaimana memelihara area kerja selalu dalam kondisi rapi. Salah satu hal yang dapat 
dilakukan dalam implementasi seiketsudi area gudang adalah perancangan aktivitas inspeksi 
terhadap implementasi 5S. 
Perancangan Shitsuke di area gudang konsep yang digunakan dalam melakukan implementasi 
shitsuke di area kerja adalah mewujudkan 5S sebagai budaya kerja dalam aktivitas sehari-hari. 
Implementasi 5S sebenarnya sama dengan mengubah kebiasaan setiap orang. Jalan atau tidak 
implementasi 5S tergantung dari kemauan setiap orang untuk mengubah kebiasaan yang mereka 
lakukan selama ini. 
 Perancangan Sistem Evaluasi Hasil Implementasi untuk mengetahui hasil dari implementasi 5S, 
maka harus dilakukan evaluasi. Cara yang dilakukan adalah membandingkan foto sebelum dengan 
foto sesudah implementasi pada setiap sisi area gudang. Apabila area kerja tampak lebih bersih dan 
rapi, maka penanaman budaya kerja 5S dapat dikatakan berjalan dengan baik. Apabila yang terjadi 
adalah area tampak sama saja dengan kondisi sebelum implementasi, maka dapat dikatakan 
penanaman budaya kerja tersebut belum berjalan dengan baik dan kurangnya kesadaran karyawan. 
Perubahan budaya kerja seseorang tidaklah mudah, harus dilaksanakan secara perlahan-lahan dan 
bertahap hingga nantinya dapat diimplementasikan seluruhnya. Apabila hasil evaluasi 
menunjukkan implementasi 5S telah berjalan dengan baik, foto sebelum dan sesudah pelaksanaan 
5S dipasang pada papan pengumuman untuk meningkatkan motivasi dan menunjukkan kemajuan 
yang telah diraih. 
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Gambar 6. Layout akhir 
ANALISIS PEMECAHAN MASALAH 
 Dalam kondisi awal, tata letak gudang kurang teratur. Hal ini menyebabkan dapat terjadi 
penempatan barang yang tidak pada tempatnya, sehingga akan sulit untuk mencarinya . Hal lain 
yang perlu mendapat perhatian adalah barang/stok yang berserakan, sehingga jika ada pemasukan 
barang/stok maka barang/stok yang lama akan tertutupi dengan barang/stok yang baru. 
 Dalam pelaksanaan briefing, materi yang disampaikan beserta dengan evaluasinya.Briefing ini 
sangat penting dalam membekali staf gudang mengenai metode 5S beserta dengan cara 
pelaksanaan dan tujuannya. 
Tabel 11. Pelaksanaan Briefing 5S 
 
 
Diharapkan dengan adanya mekanisme tersebut maka pelaksanaan 5S dapat terus berkembang dan 
menjadi budaya kerja yang dilakukan orang dalam kesehariannya. 
 
Gambar 7. Mekanisme untuk Continous Improvement 5S 
 
KESIMPULAN 
 Berikut berapa kesimpulan yang didapat dari penelitian di atas: 
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1. Pada layout awal, banyak barang/stok yang berantakan sedangkan pada layout yang sudah 
diperbaiki barang/stok terlihat lebih rapi. 
2. Perancangan seiri dilakukan dengan memisahkan cat kecil, cat besar, keramik, pintu galvalum, 
kunci pintu,peralatan mandi dan gembok yang sering dengan yang jarang. 
3. Perancangan seiton dilakukan dengan membuat relayout serta lokasi penyimpanan yang tetap 
dan tepat untuk barang yang diperlukan serta adanya pelabelan yang jelas. 
4. Perancangan seiso dilakukan dengan menjaga susunan  barang/stok di area kerja. 
5. Perancangan seiketsu dilakukan dengan bagaimana memelihara area kerja selalu dalam kondisi 
rapi. 
6. Perancangan shitsuke dilakukan dengan sebagai budaya kerja dalam aktivitas sehari-hari 
Pembuatan konsep 5 menit 5S diharapkan dapat digunakan untuk membiasakan 5S menjadi 
budaya kerja dalam aktivitas sehari-hari. 
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